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Article History Abstract. Artificial Intelligence (Al) involves developing computer systems
capable of human-like intelligence, including the ability to think, experience
Received: 08-02-2025 emotions, and adapt to new situations. The increasing prevalence of Al in
education has led to significant changes in schools, particularly in the learning
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education through a literature review. We used a systematic literature review
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is thematic analysis. The analysis focused on the applications of Al, the
perspectives of teachers and students, and strategies teachers can implement to
integrate Al into learning. This study identified four teacher strategies for
implementing Al in education: enhancing teacher competency, integrating Al
with appropriate learning methods, preserving the crucial role of human
interaction, and establishing guidelines for Al usage.
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Abstrak: Artificial Intelligence (Al) adalah pengembangan sistem komputer
yang mampu memiliki kecerdasan manusia untuk berpikir, merasakan emosi,
dan beradaptasi dengan keadaan. Dengan banyaknya penggunaan Al di sektor
pendidikan, Al telah memberikan banyak perubahan pada sekolah terutama pada
proses pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk mengekprolasi penggunaan
artificial intelligence di pendidikan Indonesia dari kajian literatur. Penelitian ini
menggunakan metode systematic literature review dengan menggunakan
diagram PRISMA untuk menyeleksi artikel. Teknik analisa data yang digunakan
adalah analsis tematik. Analisis data berfokus pada penggunaan Al, pandangan
guru dan siswa, serta strategi yang bisa diterapkan guru dalam
mengimplementasikan Al dalam pembelajaran. Hasil analisis menemukan empat
strategi yang bisa dilakukan guru dalam mengimplementasikan Al di pendidikan,
yaitu meningkatkan kompetensi guru, memadukan dengan metode pembelajaran
yang tepat, mempertahankan peran penting manusia, dan membuat guidelines
penggunaan Al.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Guru, Systematic Literature Review
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PENDAHULUAN
Beberapa tahun terakhir, transformasi digital telah sangat memengaruhi kehidupan
bermasyarakat. Salah satu wujud tranformasi digital adalah munculnya kecerdasan buatan yang

berhasil digunakan dalam banyak industri saat ini. Sejak pertama kali ditemukan pada tahun
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1950-an (Haenlein & Kaplan, 2019), Al telah mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Artificial Intelligence atau biasa disingkat Al adalah pengembangan sistem komputer yang
mampu memiliki kecerdasan manusia untuk berpikir, merasakan emosi (Krsti¢ et al., 2022;
Talan, 2021), dan beradaptasi dengan keadaan (Chen et al., 2020). Artificial Intelligence (Al)
sudah membantu generasi muda dalam berbagai bidang kehidupan dengan bentuk aplikasi
seperti Google Assistant, Gemini, ChatGBT, dan Al juga telah terintegrasi banyak aplikasi
lainnya (Yang, 2022).

Al dalam pendidikan memiliki arti adanya penggunaan Al di dalam proses administrasi
dan pembelajaran (Chen et al., 2020). Semakin banyak aplikasi yang terintegrasi dengan Al
sebagai sarana meningkatkan pengalaman bagi siswa. Al dalam pembelajaran memungkinkan
individualisasi pada proses pembelajaran, mengidentifikasi dan memberikan solusi pada
masalah pembelajaran, serta Al mampu meningkatkan efektifitas pembelajaran untuk orang
berkebutuhan khusus (Talan, 2021). Dengan berbagai fitur yang mendukung pembelajaran Al
sangat diminati di dunia pendidikan. Menurut Krsti¢ et al., (2022) Al mampu memikat minat
dunia pendidikan dengan lima cara yaitu membuat segalanya menjadi instan, mempermudah
beradaptasi dengan pembelajaran, terhubung dengan banyak aplikasi, mampu mengikuti
banyak perubahan, dan memberikan analisis serta solusi masalah yang dihadapi siswa.

Bertambahnya penggunaan Al di sektor pendidikan telah memberikan banyak perubahan
pada sekolah terutama pada proses pembelajaran. Kunci utama dalam proses pembelajaran
adalah guru. Pandangan dan pendapat guru harus dipertimbangkan sebelum mengadopsi hal
baru di sekolah (Li, 2007). Pendapat dan pandangan guru tidak terjadi bergitu saja. Segala
pendapat guru penuh dengan pertimbangan kebermanfaatannya dalam proses pembelajaran
(Kim, 2024). Pendapat guru mengenai Al terbagi menjadi pro dan kontra dalam proses
pembelajaran. Untuk itu perlu dilakukan kajian literatur terkait pandangan guru terhadap
penggunaan Al. Artikel ini akan mengeksplorasi literatur untuk mengungkap pandangan guru

terkait Al dan strategi yang harus diterapkan guru untuk menghadapinya.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan framework systematic literature review
(Okoli & Schabram, 2015) dan mengikuti pendekatan PRISMA (Page et al., 2021) untuk
memilih artikel. Penelitian ini bersumber dari basis data Scopus yang dicari menggunakan kata
kunci: (TITLE-ABS-KEY (“Artificial Intelligence”) AND TITLE-ABS-KEY (education)
AND TITLE-ABS-KEY (teacher)). Dengan menggunakan kata kunci tersebut, kami

menemukan artikel tentang Al dalam pendidikan yang berfokus pada guru. Kriteria dokumen



Latifah, Literature Review: Strategi Guru dalam Menggunakan Aplikasi ... 1662

yang memenuhi syarat adalah artikel yang diterbitkan antara tahun 2019 dan 2024.
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Gambar 1. Diagram PRISMA untuk menyeleksi artikel

Gambar 1 mengilustrasikan proses pemilihan artikel. Pencarian basis data Scopus
menggunakan kata kunci yang relevan menghasilkan 42.142 artikel. Setelah melakukan filter
berdasarkan tanggal publikasi (2019-Desember 2024) dan jenis dokumen, tersisa 1.033 artikel.
Filter tambahan untuk afiliasi Indonesia mempersempit hasil menjadi 28 artikel. Artikel-artikel
tersebut kemudian disaring berdasarkan relevansi konten, 28 artikel dianggap relevan.
Akhirnya, tinjauan teks lengkap menghasilkan pilihan akhir sebanyak 26 artikel yang
memenuhi syarat. Untuk tinjauan tinjauan terperinci terhadap 26 artikel yang diterbitkan antara
tahun 2019 dan 2024 bisa dilihat pada Gambar 2.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik oleh (Braun &
Clarke, 2006). Proses ini melibatkan enam tahap: familiarization, generating, pencarian tema,
peninjauan tema, pendefinisian dan penamaan tema, dan pelaporan. Selama pemilihan studi,
tahap pengenalan dilakukan sesuai dengan proses yang ditunjukkan dalam diagram PRISMA.
Kami kemudian menggunakan pembangkitan, pencarian, peninjauan, pendefinisian, dan
penamaan untuk membuat konsep matriks. Proses ini menghasilkan tiga tema utama:
penggunaan Al saat ini dalam pendidikan, pandangan guru dan siswa, dan strategi guru untuk

mengimplemantasikan Al dalam pendidikan.
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Gambar 2. Diagram tahun publikasi

HASIL DAN DISKUSI
Penggunaan Artificial Intelligent (Al) dalam Pendidikan di Indonesia

Artificial Intelligence memiliki potensi untuk merevolusi berbagai aspek pendidikan,
mulai dari administrasi dan pengajaran hingga pembelajaran yang dipersonalisasi. Pada
penelitian ini, kita menemukan empat pemanfaatan Al dalam pendidikan yaitu sebagai media
pembelajaran (73%), sebagai alat analisis data (9%), sebagai alat assessment (9%), dan sebagai
alat pemasaran (4%). Penggunaan Al sebagai media pembelajaran menjadi pusat perhatian
karena potensinya sebagai asisten pembelajaran digital (Slamet, 2024). Bagaimanapun, tujuan
penggunaan Al dalam pendidikan adalah untuk mengefektifkan proses pembelajaran (Mangera
& Supratno, 2023).

Artificial Intelligence dapat digunakan untuk menyajikan materi pembelajaran, melakukan
penilaian, memberikan umpan balik pembelajaran. Penggunaan Al sebagai media
pembelajaran secara umum dapat membantu memfasilitasi pembelajaran siswa. Al mampu
meningkatkan ketertarikan siswa akan pembelajaran (Gunawan et al., 2021), membuat
pembelajaran menjadi lebih fleksibel (Aditya & Febriyanti, 2021), dan mendorong terciptanya
lingkungan belajar yang sesuai dengan dunia industri (Halomoan et al., 2024). Al juga bisa
digunakan sebagai alat assesmen untuk mempermudah tugas guru (Hafizah et al., 2019;
Muttakin et al., 2021). Berbagai macam aplikasi telah dibuat untuk mencapai tujuan
pembelajaran, antara lain ChatGPT, Quizizz Al, Plot Generator, ClassPoint Al, PowerPoint
Speaker Coach, Canva, Copilot, Twee, dan masih banyak aplikasi lainnya. Fitur ChatGPT’s
merespon hampir pada semua pertanyaan dan mampu memberikan solusi. Guru dan murid
menggunakan ChatGPT untuk menulis literatur, tugas, bahkan penelitian (Margono et al.,

2024). Dengan fitur tersebut tidak heran banyak penelitian tentang Al di pendidikan yang
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menggunakan aplikasi ChatGPT (Berkat et al., 2024; Boudia, 2024; Margono et al., 2024;
Mustopa et al., 2024; Slamet, 2024; Werdiningsih et al., 2024; Wiyaka et al., 2024; Wulandari
& Purnamaningwulan, 2024).

Artificial Intelligence sebagai alat analisis data memungkinkan pengembangan sistem
manajemen data yang lebih akurat dan komprehensif (Berkat et al., 2024; Rosyidi et al., 2020).
Dengan mengotomatiskan tugas-tugas yang berulang dan memakan waktu seperti
pengumpulan, analisis, dan pelaporan data, Al mampu menghemat waktu dan sumber daya
sehingga sekolah bisa fokus pada kegiatan-kegiatan yang berprioritas lebih tinggi. Dengan
menggunakan Al, akurasi dan presisi data menjadi lebih efektif. Oleh karena itu, sebagai alat
analisis data, Al mampu memberdayakan sekolah untuk membuat keputusan yang lebih baik
dan berdasarkan data (Berkat et al., 2024). Artificial Intelligence sebagai alat pemasaran dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas melalui analisis data yang lebih mendalam,
personalisasi yang lebih baik, dan otomatisasi proses pemasaran. Dalam hal pendidikan,
konsumen yang dituju adalah orang tua dan siswa. Untuk mendapatkan kepercayaan mereka,
sekolah harus menjaga reputasinya. Konsep reputasi dapat dilihat dari berbagai aspek, salah
satunya adalah pemasaran (Oplatka & Nupar, 2012). Al membantu dalam memahami perilaku
konsumen dengan lebih baik dan menyampaikan pesan yang lebih terarah, yang pada akhirnya

dapat memperkuat reputasi organisasi (Mujanah & Budiarti, 2024).

Pandangan Siswa dan Guru dalam Penggunaan Al di Pendidikan Indonesia

Pada penelitian ini, kita menemukan pandangan siswa dan guru terkait Al dibagi menjadi
pro dan kontra. Siswa sepakat dengan adanya teknologi Al dalam pembelajaran karena
menambah pengalaman belajar (Berkat et al., 2024; Boudia, 2024; Helmiatin et al., 2024;
Mangera & Supratno, 2023; Margono et al., 2024; Sumakul & Hamied, 2023; Sutikno &
Aisyahrani, 2023; Wahid, 2022; Werdiningsih et al., 2024; Wiyaka et al., 2024), meningkatkan
motivasi (Berkat et al., 2024; Maulyda et al., 2024; Mustopa et al., 2024; Sumakul & Hamied,
2023), dan munculnya rasa membutuhkan bimbingan guru (Slamet, 2024). Pembelajaran
menggunakan Al mudah dan menyenangkan. Al mampu mengatasi Kketidakpastian dan
memberikan saran, sehingga siswa termotivasi untuk belajar (Sumakul & Hamied, 2023).
Kemampuan Al untuk beradaptasi sesuai kebutuhan siswa mendukung pembalajaran mandiri
(Boudia, 2024). Siswa bisa bertanya kepada Al kapanpun dan dimanapun dengan leluasa.
Meski demikian, siswa tetap membutuhkan bimbingan dan dukungan dari guru (Slamet, 2024)
untuk memaksimalkan penggunaan Al supaya mampu berpikir kritis dan kreatif (Werdiningsih
et al., 2024).
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Guru setuju dengan adanya Al karena mempermudah pembelajaran (Aditya & Febriyanti,
2021; Boudia, 2024; Gunawan et al., 2021; Halomoan et al., 2024; Helmiatin et al., 2024;
Mangera & Supratno, 2023; Margono et al., 2024; Mustopa et al., 2024; Slamet, 2024; Wahid,
2022; Werdiningsih et al., 2024; Wulandari & Purnamaningwulan, 2024), mempermudah
evaluasi (Aditya & Febriyanti, 2021; Berkat et al., 2024; Hafizah et al., 2019; Mangera &
Supratno, 2023; Wiyaka et al., 2024), dan mempercepat proses administrasi (Aditya &
Febriyanti, 2021; Helmiatin et al., 2024). Mempermudah proses pembelajaran bisa diartikan
dengan memberikan banyak variasi pengajaran, serta membantu dalam pencarian materi dan
pembuatan konten. Banyaknya siswa di kelas membuat guru belum mampu memberikan
umpan balik kepada setiap siswa (Slamet, 2024). Dengan memanfaatkan kemampuan Al untuk
mengidentifikasi suatu masalah, guru mampu menyesuaikan strategi pengajaran dan
memberikan umpan balik secara personal (Wiyaka et al., 2024). Al juga memungkinkan guru
untuk berfokus pada aspek pengajaran yang lebih kreatif dan interaktif (Mustopa et al., 2024)
karena pengurangan beban administrasi.

Para guru mengakui peran Al dalam meringankan beban pengajaran, namun
penggunaanya perlu adanya pengawasan khusus agar tidak terjadi ketergantungan kepada Al
(Boudia, 2024). Kekhawatiran siswa dan guru dikarenakan membutuhkan internet dan
infrastruktur yang mabhal, serta khawatir akan akurasi dan kehandalannya. Di Indonesia,
internet dan infrastruktur IT menjadi penghambat utama penggunaan Al dalam pembelajaran
(Mustopa et al., 2024). Keterbatasan akses internet dapat mencegah mahasiswa dan peneliti
dapat mencegah mahasiswa dan peneliti mengakses sumber daya digital, kumpulan data, dan
platform Al yang penting untuk penelitian dan pengembangan. Selain itu, kurangnya
infrastruktur teknologi seperti komputer dengan spesifikasi tinggi dan perangkat lunak terbaru
juga dapat menjadi kendala dalam mengimplementasikan Al. Kekhawatiran lainnya adalah
terlalu banyak menggunaan Al bisa menghambat perkembangan kemampuan berpikir Kritis
dan kemampuan menyelesaikan masalah secara individu (28). Dengan berbagai kelebihan
untuk membantu siswa, timbul juga kekhawatiran tentang meningkatnya risiko kecurangan dan

masalah integritas akademik (Helmiatin et al., 2024).

Strategi Guru dalam Mengimplementasikan Al di Pendidikan

Pada penelitian ini, kita menemukan empat strategi yang bisa dilakukan guru dalam
mengimplementasikan Al di pendidikan, yaitu meningkatkan kompetensi guru (Aditya &
Febriyanti, 2021; Berkat et al., 2024; Hafizah et al., 2019; Slamet, 2024; Sumakul & Hamied,

2023; Wulandari & Purnamaningwulan, 2024), memadukan dengan metode pembelajaran yang
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tepat (Gunawan et al., 2021; Mustopa et al., 2024; Muttakin et al., 2021; Wahid, 2022),
mempertahankan peran penting manusia (Boudia, 2024; Mangera & Supratno, 2023), dan
membuat guidelines penggunaan Al (Helmiatin et al., 2024; Margono et al., 2024;
Werdiningsih et al., 2024). Sumakul & Hamied (2023) menyarankan bahwa guru harus
mengembangkan kompetensi analisis, kreatif, dan evaluasi ketika menggunakan teknologi
dalam pembelajaran. Peningkatan kompetensi guru harus diikuti dengan tujuan jangka panjang
beradaptasi dan mengintegrasikan Al dalam pembelajaran. Wulandari & Purnamaningwulan
(2024) juga menegaskan perlunya pelatihan penggunaan Al untuk guru karena akan
meningkatkan variasi cara mengajar, pembelajaran yang fleksibel, dan manajemen data yang
baik. Pelatihan guru diperlukan agar guru mampu membantu menangani kesulitan yang
dihadapi siswa. Kurikulum sekolah juga seharusnya mendukung penggunaan Al dalam
pembelajaran (Mustopa et al., 2024). Penggunaan metode yang tepat membantu integrasi Al
dalam pembelajaran.

Dengan semakin berkembangnya Al dalam pembelajaran, peran manusia tidak bisa
dihilangkan. Boudia (2024) menyatakan guru perlu menegaskan ketidaktergantian manusia
dalam intuisi, kreativitas, dan etika pengambilan keputusan dibandingkan Al. Meskipun
dirancang untuk meniru kemampuan manusia, Al tidak sepenuhnya mampu meniru
pengambilan keputusan yang bernuasa kepekaan dan perasaan. Karena guru tidak hanya
mengajarkan pengetahuan, namun juga etika dan sikap yang baik. Guru harus membuat
pedoman etik untuk penggunaan Al dalam pembelajaran (Helmiatin et al., 2024; Werdiningsih
et al., 2024; Wulandari & Purnamaningwulan, 2024). Pedoman etik tersebut harus menjelaskan
bagaimana Al mampu membantu dalam pembelajaran, dengan tetap fokus pada kreatifitas dan

originalitas karya.

KESIMPULAN

Pembelajaran menggunakan Al mudah dan menyenangkan. Siswa sepakat dengan adanya
Al karena menambah pengalaman belajar, meningkatkan motivasi, dan munculnya rasa
membutuhkan bimbingan guru. Dengan memanfaatkan kemampuan Al untuk mengidentifikasi
suatu masalah, guru mampu menyesuaikan strategi pengajaran dan memberikan umpan balik
secara personal. Guru sepakat dengan adanya Al karena mempermudah pembelajaran,
mempermudah evaluasi, dan mempercepat proses administrasi. Al juga memungkinkan guru
untuk berfokus pada aspek pengajaran yang lebih kreatif dan interaktif karena pengurangan
beban administrasi. Para guru mengakui peran Al dalam meringankan beban pengajaran,

namun penggunaanya perlu adanya pengawasan khusus agar tidak terjadi ketergantungan
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kepada Al. Kekhawatiran siswa dan guru dikarenakan membutuhkan internet dan infrastruktur
yang mahal, serta khawatir akan akurasi dan kehandalannya.

Pada penelitian ini, ditemukan empat strategi yang bisa dilakukan guru dalam
mengimplementasikan Al di pendidikan, yaitu meningkatkan kompetensi guru, memadukan
dengan metode pembelajaran yang tepat, mempertahankan peran penting manusia, dan
membuat guidelines penggunaan Al. Guru harus memiliki kompetensi analisis, kreatif, dan
evaluasi ketika menggunakan teknologi dalam pembelajaran, terutama pada implemtasi Al.
Kurikulum sekolah juga seharusnya mendukung penggunaan Al dalam pembelajaran. Guru
juga perlu menegaskan ketidaktergantian manusia dalam intuisi, kreativitas, dan etika
pengambilan keputusan dibandingkan Al.
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